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Abstrak 

Dalam kegiatan dakwah, biasanya terdapat ustad atau mubaligh yang memiliki jadwal yang bervariasi. Namun penjadwalan 

dakwah seringkali mengalami masalah karena jadwal mubaligh yang berbenturan, disebabkan oleh banyaknya jumlah 

mubaligh dan ketidakpastian mereka terhadap jadwal. Ini menyulitkan petugas masjid dalam mengatur jadwal, sehingga 

diperlukan sistem yang dapat membantu mengelola jadwal dakwah agar tidak terjadi benturan. Pada penelitian ini 

menggunakan metode analisa PIECES. Metode PIECES digunakan untuk melakukan analisa terhadap kinerja informasi, 

ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanan guna mengindentifikasi kelemahan sistem berjalan agar dapat 

direkomendasikan perbaikan- perbaikan yang harus dibuat pada sistem yang baru. Dalam hal pengaturan jadwal dakwah, 

metode PIECES digunakan untuk mengatur sinkronisasi jadwal, durasi dakwah, memberikan notifikasi ketika mubaligh 

sudah memasuki waktu dakwah dan mengatur jadwal dakwah para mubaligh dengan baik. Analisa kinerja dalam PIECES 

yaitu menyediakan sistem yang dapat mengatur jadwal mubaligh, dalam analisa informasi yaitu memberikan informasi ke 

mubaligh ketika mendekati waktu dakwahnya, dalam analisa ekonomi memberikan informasi mengenai transparansi 

honorarium pada mubaligh, dalam analisa efisiensi memberikan durasi waktu bagi para mubaligh dan dalam analisa 

pelayanan memberikan notifikasi ketika mubaligh sudah memasuki waktu dakwah. aplikasi penjadwalan dakwah mubaligh 

menggunakan metode PIECES dirancang untuk dapat membantu petugas masjid dalam menyusun jadwal para mubaligh 

serta memberikan informasi terkait durasi dakwah bagi tiap mubaligh sehingga para mubaligh tidak lupa dengan jadwal 

dakwah mereka serta dapat mengatur tranparansi pendapatan tiap mubaligh. Aplikasi mobile berbasis android ini dilengkapi 

notifikasi aktif yang memudahkan pengguna mengatur durasi dakwah, sehingga menghindari benturan jadwal. 

 

Kata kunci: Dakwah, Jadwal., Mubaligh, PIECES.  

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi membuat kebutuhan masyarakat akan informasi yang efisien dan tepat semakin 

tinggi. Keadaan ini semakin mendorong manusia untuk terus melakukan berbagai macam percobaan dan 

penelitian untuk pengembangan suatu sistem maupun penemuan cara untuk memberikan manfaat lebih dalam 

mempermudah manusia dalam menjalankan aktivitasnya [1]. Dakwah merupakan kegiatan yang sudah cukup 

lama, yaitu sejak adanya tugas dan fungsi yang harus diemban oleh manusia di kehidupan dunia ini. Oleh sebab 

itu, eksistensi dakwah tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun, karena kegiatan dakwah sebagai proses 

penyelamatan umat manusia dari berbagai persoalan yang merugikan kehidupannya, merupakan bagian dari 

tugas dan fungsi manusia yang sudah direncanakan sejak awal penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi 

[2]. Didalam kegiatan dakwah tersebut tentunya terdapat ustad atau mubaligh dan topik dakwah yang berbeda 

serta jadwal yang berbeda. Namun untuk memudahkan pelaksanaan dakwah, terdapat masalah penjadwalan 

dakwah mubaligh saat ini sering kali berbenturan (jadwal bersamaan) antara tempat satu dengan tempat yang 

lain sehingga membuat petugas masjid kesulitan dalam menyusun jadwal karena banyaknya jumlah mubaligh 

dan masjid/musalah sehingga sering terjadi jadwal tidak teratur dan transparan, serta tidak adanya informasi 

terkait durasi dakwah yang jelas bagi tiap mubaligh. 

Hal tersebut diakibatkan karena pada mubaligh atau ustad terkadang lupa dengan jadwal dakwah mereka dan 

terkadang para petugas masjid mesti menghubungi para mubaligh ketika ada jadwal dakwah pada mesjid 

tersebut. Penjadwalan yang tidak konsisten juga mengakibatkan tidak adanya tranparansi pendapatan untuk 

tiap mubaliqh. Hal inilah yang perlu untuk diselesaikan dengan keberadaan aplikasi penjadwalan yang 

sistematis. 

Salah satu bentuk inovasi dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi adalah aplikasi mobile 

yang sedang berkembang pesat, sehingga dengan adanya sistem ini dapat membantu petugas masjid dalam 

mengelola jadwal dakwah para mubaligh sehingga tidak ada yang berbentura dengan jadwal mubaligh yang 
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lainnya. Pada penelitian ini menggunakan metode analisa PIECES. Metode PIECES digunakan untuk 

melakukan analisa terhadap kinerja informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanan guna 

mengindentifikasi kelemahan sistem berjalan agar dapat direkomendasikan perbaikan-perbaikan yang harus 

dibuat pada sistem yang baru [3]. Pada penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai 

penjadwalan dakwah, sistem tersebut mempermudah pihak khatib, pihak masjid untuk memberikan informasi 

tentang jadwal khatib, daftar masjid, dan naskah khutbah jumat kepada pengguna aplikasi [4] [5] [6] 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis melakukan penelitian yang berjudul perancangan aplikasi 

penjadwalan dakwah mubaligh dengan menggunakan metode analisa PIECES. 

Metode 

1. Metode PIECES 

PIECES merupakan praktek pembelajaran dan inisiatif pengembangan yang menyediakan suatu 

pendekatan untuk memahami dan meningkatkan perawatan bagi individu dengan kebutuhan yang 

kompleks fisik dan kognitif serta perubahan perilaku [7] [8] [9]. PIECES memungkinkan dalam 

peningkatan perawatan bersama secara berkelanjutan melalui pengembangan sumber daya manusia. 

Dalam PIECES framework terdapat enam komponen yang dapat digunakan dalam evaluasi kepuasan 

pengguna sistem informasi [10]. 

a. Performance (Kinerja) 

Variable ini digunakan untuk mengetahui kinerja sebuah sistem, apakah berjalan dengan baik atau 

tidak. Variabel ini memiliki peran penting untuk melihat seberapa efisien suatu sistem informasi 

dalam memproses atau mengolah data untuk menghasilkan informasi dan tujuan yang diharapkan. 

b. Information (Informasi) 

Variabel ini digunakan untuk menganalisis seberapa banyak dan seberapa jelas informasi yang akan 

dihasilkan untuk satu pencarian. 

c. Economic (Ekonomi) 

Variabel ini digunakan untuk melakukan analisis pada sistem, apakah suatu sistem tersebut tepat 

diterapkan dilihat dari segi finansial dan biaya yang dikeluarkan. Hal ini sangat penting karena suatu 

sistem juga dipengaruhi oleh besarnya biaya yang dikeluarkan. 

d. Control (Pengamanan) 

Dalam suatu sistem perlu diadakan sebuah control atau pengawasan agar sistem itu berjalan dengan 

baik. Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengawasan dan kontrol yang dilakukan 

agar sistem tersebut berjalan dengan baik. 

e. Efficiency (Efisiensi) 

Efisiensi dan efektivitas sebuah sistem perlu dipertanyakan dalam kinerja dan alasan mengapa sistem 

itu dibuat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sistem itu efisien atau tidak, dengan 

input yang sedikit bisa menghasilkan sebuah output yang memuaskan. 

f. Service (Pelayanan) 

Dalam hal pemanfatan suatu sistem sebuah pelayanan masih menjadi suatu hal yang penting dan perlu 

diperhatikan. Suatu sistem yang diterapkan akan berjalan dengan baik dan seimbang bila diimbangi 

dengan pelayanan yang baik juga. Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pelayanan 

yang dilakukan dan mengetahui permasalahan permasalahan yang ada terkait tentang pelayanan [11] 

[11]. 

Perancangan 

1. Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan gambaran terbentuk suatu grafik yang disertai langkah- langkah dan urutan suatu 

prosedur dari suatu program. Flowchart dapat membantu proses analisis, perancangan dan pengkodean 

untuk memecahkan masalah kedalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk pengoperasiannya [12]. 
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Gambar 1. Flowchart Sistem 

Gambar 1 merupakan flowchart dari sistem yang akan dibangun, petugas masjid menginputkan jadwal 

dakwah kemudain memberikan notifikasi ke tiap mubaligh mengenai jadwal dakwah selanjutnya para 

mubaligh melihat jadwal dakwah tersebut dan akan memberikan notifikasi ke mubaligh 30 menit sebelum 

jadwal dakwah dimulai selanjutnya para mubaligh melakukan konfirmasi kehadiran ketika memilih tidak 

hadir maka akan memasukkan alasan sedangkan ketika memilih hadir maka sistem akan memberitahukan 

ke pengurus masjid kalau mubaligh akan hadir. 

Pemodelan 

1. Use Case Diagram 

Use Case diagram merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem. Use case diagram terdiri dari sebuah aktor dan interaksi yang dilakukannya, 

aktor tersebut dapat berupa manusia, perangkat keras, sistem lain,ataupun yang berinteraksi dengan sistem 

[13]. 

Gambar 2 merupakan use case diagram sistem, admin dapat mengelola data mubaligh dan kelola jadwal 

mubaligh kemudian user melihat jadwal dakwah dan sistem akan memberikan notifikasi ke user ketika 

jadwal dakwah 30 menit lagi akan segera dimulai kemudian user mengonfirmasi kehadiran ketika memilih 

tidak hadir maka akan memasukkan alasan ketidakhadiran. 
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Gambar 2. Use case diagram Sistem 

2. Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan interaksi antar objek di 

dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu [14]. 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Sistem 

Gambar 3 merupakan sequence diagram sistem, admin memasukkan username dan password yang sesuai 

agar bisa masuk ke halaman utama sistem setelah berhasil login admin dapat mengelola jadwal dakwah 

dan user dapat melihat jadwal dakwah tersebut dan sistem akan memberikan memberikan notifikasi ke 

mubaligh 30 menit sebelum jadwal dakwah dimulai selanjutnya para mubaligh melakukan konfirmasi 

kehadiran. 

3. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam aplikasi yang sedang dirancang, 

bagaimana semua alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir [14]. 

Gambar 4 merupakan activity diagram sistem, admin membuka aplikasi dan sistem akan menampilkan 

halaman login kemudian admin memasukkan username dan password yang sesuai agar bisa masuk ke 

halaman utama sistem setelah berhasil login admin dapat mengelola jadwal dakwah dan user dapat melihat 

jadwal dakwah tersebut dan sistem akan memberikan notifikasi ke mubaligh 30 menit sebelum jadwal 

dakwah dimulai selanjutnya para mubaligh melakukan konfirmasi kehadiran ketika memilih tidak hadir 
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maka user memasukkan alasan ketidakhadiran. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Sistem 

4. Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu diagram yang paling populer bagi software engineering. Class diagram 

mewakili entitas kunci dalam bisnis serta domain teknis. Class diagram sifatnya sangat struktural dan 

statis. Class diagram dapat menunjukkan kelas yang ada pada tingkat bisnis, juga dengan kelas pada 

tingkat teknis yang berasal dari bahasa implementasi [15]. 

Pada Gambar 5 merupakan class diagram sistem yang akan dibangun yang menampilkan perancangan 

tabel database yang saling terkait antara tabel yang lainnya. Petugas masjid dapat mengelola 1 atau banyak 

data mubaligh, tiap mubaligh mempunyai dakwah masing-masing dan tiap mubaligh mempunyai masing-

masing honor. 

 

Gambar 5. Class Diagram Sistem 
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5. Desain Interface 

 

Gambar 6.Desain Interface Login Petugas Masjid 

Gambar 6 merupakan desain interface login petugas masjid, halaman ini petugas masjid memasukkan 

username dan password yang sesuai agar bisa masuk ke halaman utama admin. 

Gambar 7 merupakan desain interface halaman utama petugas, pada halaman ini petugas masjid dapat 

mengelola data mubaligh, mengelola jadwal para mubaligh, judul dan materi para mubaligh serta 

pendapatan tiap mubaligh. 

 
Gambar 7. Desain Interface Halaman Utama Petugas 

 
Gambar 8. Desain Interface Halaman Mubaligh 
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Gambar 8 merupakan desain interface halaman dakwah, pada halaman ini petugas masjid dapat melihat list 

para mubaligh dan menampilkan detail para mubaligh mulai dari nama, alamat dan nomor telepon. 

Gambar 9 merupakan desain interface halaman jadwal dakwah, pada halaman ini petugas masjid dapat 

melihat list mubaligh, detail jadwal dan waktu dakwah para mubaligh. Sistem ini dapat mengatur jadwal 

mubaligh dengan baik sehingga meningkatkan kinerja dan kontrol sistem yang dapat mengontrol jadwal 

para mubaligh secara realtime dalam sistem analisa PIECES. 

 
Gambar 9. Desain Interface Jadwal Dakwah 

 
Gambar 10. Desain Interface Halaman Pendapatan 

Gambar 10 merupakan desain interface halaman pendapatan, pada halaman ini petugas masjid dapat 

melihat list honorarium para mubaligh sehingga dapat meningkatkan ekonomi dalam analisa metode 

PIECES. 

Gambar 11 merupakan desain interface halaman informasi, sistem akan menampilkan informasi ke tiap 

mubaligh ketika sudah memasuki waktu dakwahnya sehingga para mubaligh bisa mempersiapkan diri.  
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Gambar 11. Desain Interface Halaman Informasi (Pelayanan) 

Gambar 12 merupakan desain interface halaman laporan, halaman ini menampilkan data laporan dakwah 

serta admin dapat mencetak laporan dakwah berdasarkan tiap minggunya. 

 
Gambar 12. Desain Interface Laporan 

Gambar 13 Bag. a merupakan interface login dan Bag. B register mubaligh, pengguna register akun 

terlebih dahulu dengan mengisi nama, no hp, alamat, username, dan password setelah itu kemudian 

pengguna login dengan memasukkan username dan password yang sesuai pada saat register agar bisa 

masuk ke halaman utama sistem. 

  

a b 

Gambar 13. Bag. a Desain Interface Login dan Bag. b Register Mubaligh 
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Gambar 14 merupakan halaman utama mubaligh, pada halaman ini mubaligh dapat melihat jadwal dan 

materi dakwah yang akan dibawakan serta melihat pendapatan mubaligh. 

 

Gambar 14. Desain Interface Halaman Utama Mubaligh 

 

Gambar 15. Desain Interface Jadwal Mubaligh 

Gambar 15 merupakan desain interface jadwal mubaligh, pada halaman ini mubaligh dapat melihat jadwal 

dan durasi dakwah beserta tema dakwah yang akan dibawakan sistem ini memberikan durasi waktu selama 

1 jam dalam menyampaikan dakwah. Sistem ini  sesuai pada metode PIECES dalam meningkatkan 

efisiensi waktu dan pelayanan sistem. 

 

Gambar 16. Desain Interface Pendapatan Mubaligh 



  

LINIER vol 1, No 1, (2024), pp 91-109 e-ISSN: 3063-2218 
 

 

 

Ahmad Fauzan Sanlia, et. al 108 

 

Gambar 16 merupakan desain interface pendapatan mubaligh, pada halaman ini para mubaligh dapat 

melihat pendapatan mereka tiap kali berdakwah 

 

Gambar 17. Desain Interface Durasi Dakwah 

Gambar 17 merupakan desain interface durasi dakwah, sistem akan menampilkan durasi dakwah, ketika 

durasi dakwah mubaligh tinggal 5 menit lagi sehingga membuat mubaligh dapat mengefisienkan 

waktunya. Sistem ini sesuai dengan analisis PIECES pada bagian. 

Tabel 1. Analisa PIECES 

Parameter Kendala Solusi 

Performance (Kinerja) Kinerja sistem masih belum 

maksimal karena penjadwalan 

hanya di catat manual di buku 

Menyediakan sistem yang dapat mengatur 

jadwal dakwah mubaligh dengan baik (Gambar 

9) 

Information (Informasi) Informasi kegiatan dakwah 

disampaikan melalui telfon ke 

mubaligh yang akan bertugas 

menyampaikan dakwah 

Memberikan informasi ke mubaligh ketika 

sudah mendekati jadwal dakwahnya (Gambar 11) 

Economy (Ekonomi) Pencatatan biaya tranparansi 

honorarium para mubaligh 

dicatat dibuku sehingga 

menggunakan biaya tambahan 

Menyediakan sistem yang dapat menyimpan 

data biaya honorarium para mubaligh (Gambar 

10, Gambar 16) 

Control (Kontrol) Tidak dapat mengatur jadwal 

mubaligh secara realtime 

Menyediakan sistem yang dapat mengontrol 

jadwal para mubaligh secara realtime (Gambar 

9) 

Efficiency (Efisiensi) Sistem tidak efisien karena 

sering terdapat jadwal dakwah 

yang bentrok dengan para 

mubaligh yang lain 

Menyediakan sistem yang dapat memberikan 

durasi waktu para mubaligh dalam menyampaikan 

dakwah (Gambar 17) 

Service (Pelayanan) Dalam penyampaian jadwal 

dakwah masih dilakukan secara 

manual 

Menyediakan sistem yang dapat memberikan 

notifikasi ke mubaligh ketika sudah masuk waktu 

dakwah (Gambar 18) 

Tabel 1 merupakan rancangan aplikasi menggunakan metode PIECES untuk mengelola penjadwalan 

dakwah menjadi teratur dan dapat diakses oleh pengelola masjid dan mubaliqh yang terdaftar. 
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Kesimpulan 

Aplikasi Penjadwalan Dakwah Mubaligh Menggunakan Metode PIECES dirancang untuk dapat membantu 

petugas masjid dalam menyusun jadwal para mubaligh serta memberikan informasi terkait durasi dakwah bagi 

tiap mubaligh sehingga para mubaligh tidak lupa dengan jadwal dakwah mereka serta dapat mengatur 

tranparansi pendapatan tiap mubaligh. Sistem aplikasi berbasis mobile dapat diakses melalui perangkat 

android, dimana sistem dilengkapi notifikasi aktif yang dapat diakses setiap saat oleh para pengguna sesuai 

kebutuhan, sehingga mubaliqh dapat mengatur durasi dakwah dengan jelas, dan tidak ada lagi jadwal yang 

berbenturan antar mubaligh satu dengan lainnya. 
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